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Abstrak: Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui proses
serta kendala implementasi ice breaking activities atraktif pada
mata pelajaran fikih di kelas 4 MI I’anatush Sibyan. Penelitian
ini menerapkan metode kualitatif deskriptif. Teknik akumulasi
data menggunakan observasi langsung di kelas 4 MI I'anatush
Shibyan, kemudian wawancara dengan 1 guru fikih dan wali
kelas 4 MI T'anatush Shibyan, serta dokumentasi. Teknik
akumulasi data yang dilaksanakan berupa reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil dari
penelitian ini proses implementasi ice breaking activities atraktif
di kelas 4 MI I'anatush Shibyan pada mata pelajaran fikih
melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.
Kegiatan ice breaking dapat mempermudah peserta didik untuk
memahami materi pembelajaran. Kendala dalam pelaksanaan
ice breaking yaitu beberapa peserta didik tidak mengikuti
dengan seksama dan peserta didik yang merasa bosan akibat
ice breaking yang dilakukan berulang kali tanpa adanya
kebaruan.

Implementation of Attractive Ice Breaking Activities In Class
4 MI I'anatush Shibyan on Figh Subject

Abstract: This research depart from the classroom conditions that are
not condusive and the lack of concetration of students in figh subject.
The purpose of study was to determine the process and obstacles in the
implementation of attractive ice breaking activities in figh subject in
grade 4 MI I'anatus Shibyan. This research applies descriptive
qualitative methods. The data accumulation technique uses direct
observation in class 4 MI I'anatush Shibyan, then interview with 1
figh teacher and home room 4, as well as documentation. Data
accumulation technique carried out in the form of data reduction, data
presentation, and conclusion drawing. The result of study are the
process of implementation ice breaking activities attractive in class 4
MI I'anatush Shibyan in jurisprudence subject through the planning,
implementation and evaluation stages. Ice breaking activities can
make it easier for student to understand learning material. The
obstacles in the implementation of ice breaking are that some students
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to not follow carefully and students who fell bored due to ice breaking
which is done repetedly whitout any changes.

PENDAHULUAN
Ice breaking merupakan permainan

yang tampaknya simpel, ringkas, dan
mudah dimainkan yang berperan
untuk mengatasi kelelahan,
ketegangan, jenuh, dan mengantuk
selama aktivitas atau pertemuan
(Aisyah, 2024). Ice breaking digunakan
untuk menciptakan kondisi kelas
menjadi lebih santai sehingga peserta
didik dapat berkonsentrasi saat belajar.
Selain itu, metode ini dapat membantu
membangun interaksi baik antara guru
dan peserta didik. Guru dapat
meningkatkan kemampuan peserta
didik untuk mengingat materi
pelajaran (Haryati & Puspitaningrum,
2023). Kegiatan ice breaking memiliki
kemampuan untuk mengubah suasana
kelas yang awalnya bosan, letih, dan
tegang menjadi penuh semangat,
hidup dan penuh perhatian. Ice breaking
membantu peserta didik menjadi lebih
berkonsentrasi dan tertarik untuk
belajar, terutama mata pelajaran yang
sulit seperti fikih (Siregar et al., 2024).
Pada kenyataannya guru

pendidikan agama islam terkhusus

mata pelajaran fikih cenderung
monoton dalam menyampaikan materi
pembelajaran, mereka lebih memilih
metode ceramah dan peserta didik
hanya sebagai pendengar, pencatat,
dan penghafal (Sa’adah & Agustina,
2024). Hal tersebut tidak menutup
kemungkinan bahwa pembelajaran
tidak berjalan dengan maksimal
dikarenakan beberapa faktor. Satu
diantaranya yaitu konsentrasi peserta
didik yang tidak bertahan lama selama
pembelajaran (Puspitasari & Marzuki,
2023).

Padahal komponen paling penting
dalam pembelajaran yang efektif
adalah ketika peserta didik memiliki
konsentrasi belajar, yang berarti
mereka dapat memusatkan pikiran,
perasaan, dan keinginan pada suatu
hal atau situasi yang dipelajari (Rusdi
et al, 2023). Terutama dalam
pembelajaran fikih yang umumnya
berisi banyak teori tentang
permasalahan kehidupan sehari-hari
sehingga diperlukan skill analisis dan

konsentrasi tinggi untuk memahami
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mata pelajaran tersebut (Azhari et al.,
2020).

Salah satu cara untuk
meningkatkan  konsentrasi  pada
peserta didik yaitu dengan menambah
ice breaking di tengah pembelajaran
yang  bertujuan = membangkitkan
semangat dan menarik kembali
konsentrasi serta minat mereka
(Marzatifa et al., 2021). Sangat penting
dalam lingkungan pembelajaran yang
mendidik untuk memfasilitasi interaksi
positif antara peserta didik dan materi
pelajaran. Oleh karena itu, tehnik ice
breaking dianggap sebagai pendekatan
yang menarik untuk mencapai tujuan
pembelajaran (Fadillah & Muthi, 2024).
Kajian tentang ice breaking sudah
dilakukan oleh beberapa peneliti
antara lain (Rois & Munawaroh, 2024)
yang membahas ice breaking untuk

hafalam  mufradath di Madrasah

Diniyah yang hasilnya  berupa
ketercapaian nilai oleh para santri.
Kemudian oleh (Naziha & Laily
Fitriani, 2023) vyaitu joyfull learning
berbasis ice breaking dalam
pembelajaran  mufradath di  MTs
Singosari yang berhasil dilaksanakan

dan hasilnya peserta didik lebih
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tertarik dalam mempelajari bahasa
arab. Selanjutnya oleh (Zakiyah et al.,
2022) tentang penerapan ice breaking
pada proses belajar guna
meningkatkan motivasi belajar peserta
didik kelas IV SD Sugihan 03. Hail
tersebut

penelitian menunjukkan

motivasi  belajar  peserta  didik
meningkat setelah diterapkan kegiatan
ice breaking dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil kajian yang
telah dipaparkan tersebut, peneliti
menemukan kebaruan dari penelitian
yang sudah ada karena belum banyak
yang membahas pengaplikasian ice
breaking dalam pembelajaran fikih.
Selain itu, sebagaimna hasil observasi
yang telah dilakukan oleh peneliti di
kelas 4 MIT"anatush Shibyan pada mata
pelajaran fikih. Terlihat kondisi kelas
yang kurang kondusif dan kurangnya
konsentrasi  peserta  didik  saat
pembelajaran  fikih  berlangsung.
Menyadari permasalahan yang terjadi,
maka dari itu peneliti menawarkan
solusi untuk menerapakan ice breaking
acticities atraktif di kelas 4 MI I'anatush
Shibyan pada mata pelajaran fikih.
Tujuan penelitian ini yaitu menjelaskan

dan  mendeskripsikan bagaimana
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proses serta kendala ice breaking
activities atraktif dalam pembelajaran
fikih di kelas 4 MI I'anatush Shibyan.

METODE

Penelitian ini merupakan studi
kulatatif deskriptif yang berlokasi di
MI T'anatush Shibyan Desa Bawu,
Kecamatan Batealit, Kabupaten Jepara,
Provinsi Jawa Tengah dengan cara
studi ~ kasus. = Akumulasi  data
dilaksanakan oleh peneliti

menggunakan  beberapa  tahapan
yakni, obeservasi, wawancara, dan
dokumentasi.

Observasi  digunakan  untuk
memahami secara langsung proses ice
breaking pada pembelajaran fikih di
kelas 4 MI Tanatush Shibyan,
wawancara dilaksanakan bersama 1
guru fikih dan wali kelas 4 sebagai
narasumber untuk mengumpulkan
berbagai data mendalam terkait
informan

pandangan terhadap

kegiatan ice breaking dalam
pembelajaran fikih. Selanjutnya tehnik
dokumentasi yaitu dengan
mengumpulkan beberapa dokumen
dan forto terkait penelitian yang
dilakukan. Penelitian ini menerapkan

triangulasi sumber data, tehnik

akumulasi data yang dilaksanakan
berasal dari reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan (Eka et
al., 2023; Kurniawan et al., 2024).

HASIL & PEMBAHASAN
Perencanan
Perencanan pembelajaran tidak

hanya membuat jadwal atau rencana
pengelolaan pembelajaran. Perencanaan
pembelajaran adalah proses
menentukan pembelajaran  terbaik
untuk mencapai tujuan dan sasaran
pembelajaran meliputi pengetahuan,
sikap, dan keterampilan peserta didik
(Sabrina & Sya, 2024; Suhartini,
Nasution & Maryani, 2025). Dalam hal
ini peneliti menyiapkan perencanaan
pembelajaran terlebih dahulu sebelum
melakukan pembelajaran. Pertama,
peneliti menyiapkan materi yang akan
disampaikan yakni materi tentang
bersuci setelah ihtilam, peneliti
mengambil bahan ajar dengan merujuk
pada buku fikih kelas 4 yang
digunakan di MI I’anatush Shibyan.
Kemudian peneliti menentukan tujuan
pembelajaran yang harus diraih oleh
peserta  didik. = Karena, tujuan

pembelajaran yang jelas adalah dasar

dari perancangan dan menentukan
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jalannya sebuah pembelajaran (Amma
et al., 2024; Dewi, Mahrudin & Indra,
2023).

Kedua, peneliti menetukan metode
pembelajaran yang selaras dengan
tujuan dan materi tentang bersuci
setelah ihtilam, adapun peneliti
memilih metode tanya jawab dan
metode ice breaking. Peneliti mengambil
beberapa referensi ice breaking dari
Aplikasi Tiktok. Menerapkan metode
pembelajaran yang cocok dan sinkron
dengan materi dapat memudahkan
tercapainya tujuan dan sasaran
pembelajaran dengan baik (Lubis, 2024;
Maryani, Ichsan & Khairunnisa, 2017).

Ketiga,  peneliti menentukan
evaluasi yang akan dilakukan setelah
kegiatan pembelajaran selesai. Evaluasi
bertujuan untuk mengetahui sampai
dimana batas pemahaman dan
keefektifan peserta didik dalam
memperoleh tujuan pembelajaran
(Marzuki, 2024). Evaluasi yang
dilakukan oleh peneliti yaitu dengan
meriview  materi  yang  telah
disampaikan bersama peserta didik.
Pelaksanaan

Pelaksanaan

pembelajaran

merupakan kegiatan belajar mengajar
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atau penyampaian informasi dari guru
kepada peserta didik (Syafrin et al.,
2023). Pembelajaran harus
dilaksanakan searah dengan
perencanaan yang dibuat oleh guru.
Kegiatan pembelajaran mencakup
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti,
dan kegiatan penutup (Sum & Taran,
2020).

Proses pelaksanaan pembelajaran
fikih dilakukan oleh peneliti yang
berlangsung pada jam pelajaran kedua,
diawali dengan kegiatan pendahuluan
yaitu mengucapkan salam serta
menanyakan kabar peserta didik.
Dilanjut

dengan mengkondisikan

peserta didik, selanjutnya
menerangkan topik dan tujuan
pembelajaran tentang bersuci setelah
ihtilam. Setelah itu, masuk pada
kegiatan inti yang didalamnya peneliti
memberikan ice breaking sebelum
menyampaikan materi, karena mata
pelajaran  fikih  dimulai  setelah
pergantian jam akibatnya peserta didik
kurang kondusif dan berkonsentrasi
untuk memperhatikan pembelajaran.

Berdasarkan wawancara dengan wali

kelas 4:
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“Kegiatan ice breaking dilaksanakan
dengan memperhatikan kondisi peserta
didik, misalnya, pada awal pelajaran
peserta didik sudah mengantuk maka ice
breaking dilakukan diawal pembelajaran” .

Kegiatan ice breaking berlangsung
dengan baik meskipun terdapat
kendala ada beberapa peserta didik
yang tidak mengikuti dengan seksama.
Menurut hasil wawancara dengan
guru mapel fikih kelas 4:

“Memang terkadang ada peserta didik
yang tidak mau mengikuti ice breaking
dengan alasan pusing, lapar dan lain
sebagainya”.

Kendala lain juga disampaikan
oleh wali kelas 4 dalam wawancara:

“Ice breaking yang dialkukan secara
berulang-ulang tanpa adanya kebaruan
membuat peserta didik menjadi bosan” .

Setelah pemberian ice breaking
peneliti menyampaikan materi tentang
bersuci setelah ihtilam. Peserta didik
sangat antusias mendengarkan dan
memperhatikan materi yang
disampaikan. Sebelum masuk pada
kegiatan penutup peneliti memberikan
ice breaking berupa lagu tanda-tanda
baligh. Pemilihan ice breaking tersebut

disesuaikan dengan tema

pembelajaran yang telah disampaikan.
Sebagaimana wawancara dengan wali
kelas 4:

“Pemilihan ice breaking juga perlu
diperhatikan, alangkah baiknya sesuai
dengan tema pembelajaran yang sedang
dipelajari”.

Kegiatan  penutup  dilakukan
dengan refleksi berupa kegiatan tanya
jawab terkait metari bersuci setelah
ihtilam yang sudah disampaikan pada
kegiatan inti, dilanjut dengan do’a.
Kegiatan refleksi bertujuan untuk
mendorong peserta didik mereflesikan
kembali materi yang telah diperoleh
dalam kegiatan pembelajaran (Wowor
et al., 2022). Selain itu, tujuan dari
refleksi pembelajaran yaitu untuk
memahami sampai dimana peserta
didik mengetahui materi dengan baik.
Dengan  demikian, guru dapat
menerapkan  refleksi ini  untuk
merefleksikan diri mereka sendiri jika
mereka menemukan bahwa peserta
didik masih belum memahami dengan
baik apa yang telah mereka pelajari
(Saparudin & Nurwahidin, 2021).
Evaluasi

Evaluasi pembelajaran adalah

proses  yang  sistematis  untuk
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mengumpulkan data tentang
bagaimana kegiatan pembelajaran
berfungsi membantu peserta didik
untuk menggapai tujuan yang telah
ditetapkan dengan sistem yang paling
efektif. Evaluasi pembelajaran akan
menentukan seberapa baik atau buruk
proses pembelajaran yang sudah
berlangsung (Suardipa & Primayana,
2020).

Evaluasi adalah bagian penting
dari proses belajar mengajar, tujuan
pembelajaran harus sejalan dengan
evaluasi yang  nantinya  akan
digunakan oleh guru. Tujuan utama
evaluasi adalah untuk mengetahui
seberapa besar tujuan pembelajaran
yang telah dicapai (Ramandani et al.,
2024). Evaluasi yang dilakukan oleh
peneliti berupa mereview materi yang
telah disampaikan. Peserta didik
sangat antusias untuk menjawab
beberapa pertanyaan seputar bersuci
setelah ihtilam. Berdasarkan hasil
evaluasi tersebut peneliti dapat
menyimpulkan bahwa peserta didik
terlihat memahami materi yang telah

diberikan oleh peneliti pada kegiatan

inti pembelajaran.
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Implementasi Ice breaking Activities
Atraktif Pada Mata Pelajaran Fikih

Berdasarkan hasil penelitian diatas
dapat dianalisis bahwa implementasi
ice breaking activities atraktif di kelas 4
MI TI'anatush Shibyan pada mata
pelajaran fikih dilakukan melalui tiga
tahap yaitu, perencanaan, pelaksanaan
dan evaluasi.

Salah  satu  kegiatan  yang
digunakan oleh guru ketika dikelas
untuk mengubah dan membuat
suasana pembelajaran menjadi
menyenangkan adalah ice breaking
(Rahmawita et al., 2024). Sebagai guru
harus menyiapkan ice breaking yang
bervariasi. Jika ice breaking tersebut
cenderung membosankan maka tidak
menghasilkan tujuan yang diinginkan
hanya saja membuang waktu dan
tenaga (Nazhifah et al, 2024).
Sebagaimana hasil wawancara dengan
wali kelas 4:

“Sebagai  guru  perlu  sekreatif
mungkin untuk memilih dan
menggunakan ice breaking yang tepat.
Guru dapat mengqunakan media sosial

seperti Tiktok untuk mendapatkan ice

breaking yang menarik, karena peserta
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didik sangat antusias dengan konten viral
di media sosial” .

Salah satu faktor yang
menghambat proses belajar adalah
jenuh. Jenuh bukan hanya kelelahan
fisik, melainkan kondisi psikologis
yang dapat menghambat motivasi dan
kualitas pembelajaran. Berbagai faktor
yang menyebabkan jenuh yaitu mulai
dari metode pembelajaran yang
monoton, beban tugas berlebihan, dan
tekanan untuk mencapai hasil tinggi.
Dalam hal ini, penting untuk
memahami bahwa jenuh bukanlah
tanda kelemahan, sebaliknya yakni
menunjukkan bahwa sistem
pembelajaran

(Khoerunnisa et al., 2024).

perlu diubah

Kegiatan ice breaking dapat menjadi
pilihan untuk mengubah sistem
pembelajaran menjadi lebih menarik.
Ice breaking dapat diterapkan diawal,
tengah, atau akhir pembelajaran sesuai
dengan motivasi dan fokus peserta
didik. Guru dapat menerapkan
kembali ice breaking jika peserta didik
mulai jenuh, bosan, dan malas dalam
mengikuti  pembelajaran  (Siregar,
2024). Dalam penggunaan ice breaking

guru harus memiliki kemampuan

untuk  menyesuaikan usia dan
kemampuan peserta didik. Seperti
yang diungkapkan wali kelas 4 dalam
wawancara:

“Usia kelas 4 masih senang jika
diberikan ice breaking berupa menyanyi
dan bermain” .

Manajemen kelas adalah
kemampuan guru untuk mengelola
kelas, termasuk mengatur waktu,
memberikan petunjuk yang jelas, dan
menyelesaikan tugas. Manajemen kelas
yang baik akan berdampak positif bagi
guru dan peserta didik. Mengajar akan
menjadi lebih mudah dan nyaman bagi
guru, mereka dapat mencapai tujuan
pembelajaran secara praktis dan sesuai,
serta peserta didik akan merasa lebih
tertarik serta antusias dalam belajar,
yang pada gilirannya akan
memungkinkan mereka untuk
meningkatkan kualitas dan prestasi
mereka (Fitriana et al., 2024). Seperti
saat menerapkan ice breaking, guru juga
harus mempertimbangkan waktu agar
tidak mengganggu materi yang akan
disampaikan kepada peserta didik,
biasanya guru mengambil 15 menit

(Amalia, 2020). Sebagaimana hasil

wawancara dengan guru mapel fikih:
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“Biasanya saya mengambil waktu 15
menit untuk melakukan ice breaking” .

Tujuan ice  breaking  adalah
membuat peserta didik yang awalnya
bosan atau menegangkan menjadi
menyenangkan. Selain itu, ice breaking
harus mampu menciptakan kondisi
belajar yang menyenangkan sehingga
kondisi kelas kembali kondusif
(Siswanto, 2024).

Untuk membantu keberhasilan
perolehan pembelajaran yang
diharapkan, ice  breaking  harus
dibandingkan dengan kurikulum dan
tujuan pembelajaran. Oleh karena itu,
penggunaan ice breaking yang sesuai
dan signifikan mampu menjadi bagian
penting dalam menciptakan
pembelajaran  yang  efektif dan
menyenangkan (Husnah et al., 2024).
Sebagai guru harus lebih kreatif untuk
membantu peserta didik dan lebih
memahami  karakteristik ~ mereka
(Asy’arie & Ugroho, 2024; Julianti et al.,
2023). Keberagaman kemampuan
peserta didik adalah fenomena yang
umum dalam konteks pendidikan
tingkat Sekolah Dasar dan Madrasah
Ibtidaiyah. Setiap peserta didik

mempunyai background, cara belajar,
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dan tingkat pemahaman yang
berlainan. Kondisi ini membutuhkan
pendidik yang mampu membuat
pembelajaran yang efektif dan efisien
untuk setiap peserta didik (Nurfajria et
al.,  2024).  Sebagaimana  hasil
wawancara dengan wali kelas 4:
“Sebagai guru harus menyesuaikan
karakteristik dan minat peserta didik pada
setiap kelas ketika melakukan ice breaking” .
Selain itu, guru yang berkualitas
tinggi dapat mendukung kualitas
pendidikan yang tinggi juga (Lathifah,
2016). Kemajuan teknologi saat ini
mendorong guru untuk menggunakan
teknologi dalam menyediakan proses
pembelajaran yang sesuai dengan
perkembangan zaman (Iffah et al.,
2024). Mereka tidak hanya dituntut
untuk mengendalikan teknologi baru,
terutama juga mengerti bagaimana
teknologi mampu  meningkatkan
kualitas pembelajaran (Sundari, 2024).
Kemajuan teknologi memunculkan
tantangan  baru  dalam  proses
pembelajaran, maka pembelajaran
harus disesuaikan untuk memenuhi

kebutuhan peserta didik (Ritonga et al.,
2024).
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Guru dapat memanfaatkan media
sosial seperti Tiktok sebagai penunjang
kegiatan belajar mengajar yang
menarik. Tiktok mampu menyediakan
konten yang atraktif dan interaktif,
berupa video pendek yang dapat
digunakan  untuk  menyuguhkan
materi pelajaran melalui gaya yang
lebih visual dan mudah dipahami oleh
peserta didik (Wardhani & Sodiq,
2024). Sangat penting bagi guru untuk
menentukan konten tepat dalam
memasukkan Tiktok ke dalam strategi
pembelajaran. Oleh karena itu, guru
harus memperhatikan dan lebih
bijaksana dalam mengelola konten
Tiktok sebagai penunjang
pembelajaran, agar = mengurangi
dampak buruk yang akan timbul
dalam pembelajaran (Fajarini et al.,
2024).

Setiap metode pembelajaran pasti
memiliki kelebihan dari metode ice
breaking, seperti menjadikan waktu
pembelajaran yang lama terasa singkat,
pembelajaran  menyenangkan, ice
breaking dapat dilakukan secara
impulsif maupun terstruktur,

menciptakan kondisi kelas lebih

kompak dan konstekstual dengan

situasi dan kondisi belajar pada saat
itu, serta mengurangi kejenuhan
peserta didik dalam pembelajaran.
Sedangkan kekurangan dari ice breaking
adalah pelaksanaannya hendaklah
dipadankan sesuai suasana dan
keadaan belajar pada saat itu, serta
situasi di setiap kelas, karena peserta
didik tidak akan mengikuti jika ice
breaking yang diberikan yang diberikan
tidak bervariasi (Sari et al., 2023).

Guru harus mampu mengatasi
setiap kekurangan dari metode yang
mereka gunakan serta harus selalu
mengembangkan keterampilan yang
mereka miliki (Haerani, Prasetyo &
Indra, 2024). Mereka dapat menelusuri
informasi  lewat seminar dan
musyawarah dengan guru lain
dilingkungan belajar. Hal ini dapat
mengembangkan kemampuan guru
dalam beberapa bidang, khususnya
pengetahuan metode pembelajaran.
Kemudian, guru harus mempunyai
pengetahuan  yang  komprehensif
mengenai keunggulan masing-masing
program pembelajaran yang praktis
dan menggunakan seluruh keahlian

yang mereka kuasai (Solicha & EI-
Yunusi, 2023).
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SIMPULAN
Berdasarkan penelitian diatas

peneliti dapat menyimpulkan
bahwasannya, implementasi ice
breaking activities atraktif di kelas 4 MI
I"anatush Shibyan pada mata pelajaran
fikih dilaksanakan melalui tiga tahap
yakni perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi. Kegiatan ice  breaking
dilaksanakan di awal dan akhir
pembelajaran. Respon peserta didik
sangat baik dilihat dari antusias peserta
didik yang berperanserta dalam
kegiatan ice breaking yang dibawakan
oleh peneliti. Dengan adanya ice
breaking peserta didik lebih mudah
mendalami materi yang tengah
dipelajari. Kendala dalam penerapan
ice breaking tersebut yaitu adanya
peserta didik yang tidak mau
mengikuti dengan alasan lapar, pusing,
dan lain sebagainya serta peserta didik
yang merasa bosan dengan ice breaking
yang diulang-ulang tanpa adanya
kebaruan.

Rekomendasi yang dapat peneliti
berikan adalah sebagai pendidik harus
selalu mengembangkan kemampuan

dalam memilih metode yang tepat

untuk peserta didik, agar pembelajaran
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dapat menjadi aktif dan kondusif.
Khususunya dalam memilih dan
menerapkan ice breaking, pendidik
harus menyiapkan dan menguasai
banyak ice breaking supaya peserta
didik tidak bosan dan dapat kembali
memusatkan perhatiannya dalam
mengikuti pembelajaran.
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